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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING THE QUALITY OF PROFIT 

(Empirical Study on Property and Real Estate Companies Listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2011-2020) 

 

By 

 

ZUAMA SETRI AXIOMA 

 

Profit is a component that can be used in assessing the results of the company's 

performance. In the last few years, there has been an increase and decrease in 

profits for property and real estate companies, which raises questions about the 

condition of earnings quality in companies in this field. This study was conducted 

to examine the effect of leverage and audit fees on earnings quality. The 

population in this study are property and real estate companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2011-2020. The number of research samples is 265 

samples obtained through the purposive sampling method. Sources of data were 

obtained from financial reports and annual reports of property and real estate 

companies for 2011-2020. Based on the results of multiple linear tests, the first 

hypothesis states that leverage has a positive and significant effect on earnings 

quality, and the second hypothesis is that audit fees do not affect earnings quality. 

Keywords: Leverage, Audit Fee, and Earninngs Quality. 

 



ABSTRAK 

 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI  

KUALITAS LABA 

(Studi Empiris pada Perusahaan Property dan Real Estate  

yang Terdaftar di BEI Tahun 2011 – 2020 ) 

 

Oleh 

ZUAMA SETRI AXIOMA 

 

 

Laba merupakan komponen yang dapat digunakan dalam menilai hasil kinerja 

perusahaan. Beberapa tahun terakhir terjadi kenaikan dan penurunan laba pada 

perusahaan property dan real estate yang mempertanyakan bagaimana kondisi 

kualitas laba pada perusahaan di bidang ini. Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk menguji pengaruh leverage dan fee audit terhadap kualitas laba. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan property dan real estate yang 

terdafttar di BEI tahun 2011-2020. Jumlah sampel penelitian adalah 265 sampel 

yang diperoleh melalui metode purposive sampling. Sumber data diperoleh dari 

laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan property dan real estate tahun 

2011-2020. Berdasarkan hasil uji linier berganda hipotesis pertama menyatakan 

bahwa  leverage berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kualitas laba dan 

hipotesis kedua fee audit tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.  

Kata kunci: Leverage, Fee Audit, dan Kualitas Laba. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

  

1.1. Latar Belakang 

 

Penduduk di Indonesia setiap tahunnya memiliki kenaikan. Hal ini 

merupakan proses yang dilalui mahluk hidup agar kelangsungan hidupnya 

tetap terjaga. Dibawah ini merupakan data mengenai pertambahan penduduk 

di Indonesia. 

Gambar 1. Data Penduduk Indonesia 

Sumber: (BPS, 2019) 
 

Gambar diatas menjelaskan pertumbuhan penduduk di Indonesia yang 

selalu bertambah. Hal ini mengakibatkan bertambahnya kebutuhan yang 

diperlukan. Salah satu kebutuhan yang penting adalah tempat tinggal. 

Tempat tinggal merupakan tempat dimana manusia berlindung, beristirahat, 

melakukan hak dan kewajiban, dan sarana membangun hubungan keluarga. 

Semakin banyak diperlukannya tempat tinggal seharusnya semakin banyak 

juga permintaan di sektor real estate dan property.  Dapat dibuktikan 
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melalui Produk Domestik Bruto real estate dan property pada tahun 2015 

hingga 2018 yang semakin meningkat. 

 
Gambar 2. PDB Real Estate di Indonesia 

Sumber: (BPS, 2019) 

 

Dengan ditunjukannya tabel diatas membuktikan bahwa permintaan pada 

sektor property dan real estate bertambah setiap tahunnya. Namun faktanya 

terjadi kenaikan laba dan penurunan laba pada beberapa perusahaan real 

estate dan property pada beberapa tahun terakhir.  

 

Sumber : Data diolah (2021)  

 

Data diatas diambil berdasarkan data perusahaan sektor property dan real 

estate yang masuk ke dalam LQ45 Periode Agustus 2018 hingga 2019. 

LQ45 adalah 45 Emiten yang telah masuk kedalam kriteria likuiditas tinggi. 

Faktanya perusahaan property dan real estate yang memiliki likuiditas 
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tinggi pada beberapa tahun terakhir saja menggambarkan kondisi laba 

perusahaan yang tidak stabil dimana ada kenaikan dan penurunan laba.  PT. 

Adhi Karya Tbk Tahun 2017 memiiki laba bersih sebelum pajak sebesar 

Rp.518.983.115.109 meningkat pada tahun 2018 sebesar 

Rp.649.504.162.099, tahun 2019 menjadi Rp.686.491.539.347. PT. Sentul 

City Tbk Pada Tahun 2017 memiliki laba bersih sebelum pajak sebesar 

Rp.468.310.373.708 pada tahun 2018 mengalami penurunan menjadi 

Rp.368.537.710.838. lalu mengalami penurunan kembali menjadi 

Rp.68.107.602.184 pada tahun 2019. PT. Bumi Serpong Damai Tbk tahun 

2017 memiliki laba bersih sebelum pajak sebesar Rp.5.228.121.059.142 lalu 

pada tahun 2018 laba menurun menjadi Rp.1.760.420.645.427 dan di tahun 

2019 memiliki kenaikan sehingga menjadi Rp.3.165.097.516.458. PT. 

Lippo Karawachi Tbk memiliki laba sebesar Rp.1.167.129.000.000 pada 

tahun 2017 dan mengalami kenaikan laba pada tahun 2018 menjadi 

Rp.2.123.565.000.000 namun di tahun 2019 mengalami penurunan kembali 

Rp.1.665.165.000.000. PT. PP (Persero) Tbk pada tahun 2017 memiliki laba 

sebesar Rp.1.792.261.562.466, lalu mengalami kenaikan laba pada tahun 

2018 sehingga menjadi Rp.2.003.090.738.328, dan pada tahun 2019 

mengalami penurunan laba sehingga menjadi Rp.1.239.763.092.293. Yang 

terakhir PT. Wijaya Karya Tbk pada tahun 2017 memiliki laba sebesar 

Rp.1.462.391.358.000 dan pada tahun 2018 mengalami peningkatan laba 

menjadi Rp.2.358.628.934.000 dan pada tahun 2019 menjadi 

Rp.2.789.255.688.000. Dapat dilihat bahwa dari enam perusahaan dibidang 



4 
 

property dan real estate yang masuk ke dalam LQ45 tiga diantaranya 

memiliki laba yang naik turun dari tahun ketahun.  

 

Selanjutnya pada tahun 2020 BUMN Karya atau yang bisa disebut dengan 

perusahaan konstruksi yang merupakan penyedia jasa konstruksi untuk 

pemerintah mengalami kerugian yang cukup besar dibandingkan tahun 

sebelumnya. Contoh yang pertama yaitu PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 

mengalami kerugian yang cukup besar hingga Rp.7.300.000.000.000,- 

padahal ditahun 2019 laba PT. Waskita Karya (Persero) sebesar 

Rp.938.000.000.000,-. Hal serupa juga dialami oleh PT. Wijaya Karya 

(Persero) Tbk, dimana sebelumnya menghasilkan Rp.2.280.000.000.000,- 

menjadi Rp.185.760.000.000,-. Selanjutnya PT. PP (Persero) mengalami 

penurunan yang serupa mulai Rp.819.400.000.000,- hingga  

Rp.128.700.000.000,-. 

 

Menurut lembaga riset independen dan otonom (INDEF), Bhima Yudhistira 

hal ini disebebkan karena adanya ketidaksesuaian penugasan dan asumsi 

pemerintah. Pada awal penugasan pemerintah berasumsi bahwa ekonomi 

akan tumbuh 7-8% tetapi hal ini tidak sesuai dengan keadaan dimana 

Indonesia mengalami resesi akibat pandemic Covid-19 (Ramalan, 2021). 

Tentunya dengan terjadinya fenomena tersebut patut dipertanyakan apakah 

perusahaan yang bergerak di dalam sektor property dan real estate memiliki 

laba yang berkualitas dan bagaimana faktor yang mempengaruhinya.  
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Laba diyakini dapat mencerminkan keadaan yang terdapat di dalam suatu 

perusahaan keadaan ini terangkum dalam laporan keuangan dan bisa 

berbentuk rasio keuangan (S et al., 2017). Laba bisa dikatakan baik bila laba 

tersebut berkualitas. Ketika laporan keuangan menyatakan hasil yang sama 

dengan keadaan perusahaaan (Irawati, 2012). Laba yang dinilai memiliki 

kualitas yang bagus berdampak baik bagi stakeholder. 

 

Faktor utama yang diperkirakan akan memiliki pengaruh untuk kualitas laba 

adalah Leverage. (Kusmuriyanto & Agustina, 2014) telah melakukan 

penelitian yang menyatakan jika leverage akan berpengaruh untuk kualitas 

laba. Namun penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh  (Wati & Putra, 2017)  mengungkapkan jika leverage tidak 

akan berpengaruh untuk kualitas laba.  

 

Dalam menilai keefektifan pengelolaan hutang suatu perusahaan dapat 

menggunakan rasio, rasio tersebut disebut dengan Leverage. Hutang adalah 

sumber dana eksternal yang diperoleh perusahaan dalam pengoperasiaan 

(Munawir, 2010). Hutang sendiri merupakan salah satu komponen 

pendanaan untuk suatu usaha namun dalam bentuk kewajiban (Sari, 2018). 

Hutang secara tidak langsung akan mempengaruhi laba, dikarenakan hutang 

merupakan sumber dana yang biasanya digunakan untuk pengoperasian 

entitas.  

 

Rasio yang digunakan untuk menilai keefektifan hutang  adalah pembagian 

hutang dengan modal. Semakin besar rasio tersebut para investor akan 
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semakin ragu dalam mengambil tindakan. Dikarenakan semakin besar rasio 

hutang akan modal membuktikan perusahaan kurang baik dalam mengatur 

hutang dan hal ini dapat menimbulkan resiko investasi. Maka dari itu 

pengelolaan leverage yang bagus akan berdampak pada laba yang 

dihasilkan. 

 

Diperkirakan fee audit merupakan faktor yang memiliki pengaruh untuk 

kualitas laba. (Ikatan Akuntan Publik Indonesia, 2016) menyatakan bahwa 

auditor berhak mendapatkan hak atas jasa yang telah diberikan untuk 

clientnya. Hak atas jasa auditing ini disebut dengan Fee Audit. Besaran fee 

audit kemungkinan dapat berdampak pada kualitas audit (Mahendra & 

Suardikha, 2020). Semakin banyak tenaga yang dikeluarkan dalam 

mengaudit maka akan semakin besar juga tagihan yang diberikan (Nkemjika 

et al., 2017). Hal ini bisa berdampak positive maupun negative tergantung 

dengan perilaku independen Auditor. Berdampak positive jika dengan 

naiknya Fee Auditor maka akan menaikan ketelitian Auditor dalam 

mengaudit perusahaan dan berimbas pada ketelitian manajemen dalam 

mengurangi kecurangan. Namun bisa juga berdampak negative jika auditor 

merasa segan dengan bayaran yang tinggi sehingga memenuhi seluruh 

permintaan klien. 

 

 

Berdasarkan dengan pemaparan yang sudah dijelaskan diatas ditambah 

dengan ketidakseragaman hasil dari beberapa penelitian penulis akan 

meneliti lebih lanjut penelitian ini menggunakan judul “Analisis Faktor-
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Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Laba (Studi Empiris pada Perusahaan 

Property dan Real Estate yang Terdaftar di BEI Tahun 2011 – 2020). 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Setelah memaparkan latar belakang pada penelitian ini maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.2.1. Bagaimana pengaruh Leverage terhadap kualitas laba? 

1.2.2. Bagaimana pengaruh Fee Audit terhadap kualitas laba? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Setelah memaparkan latar belakang pada penelitian ini maka tujuan 

penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.3.1. Untuk menganalisis pengaruh Leverage terhadap kualitas laba. 

1.3.2. Untuk menganalisis pengaruh Fee Audit terhadap kualitas laba. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Setelah memaparkan latar belakang pada penelitian ini maka manfaat pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Para akademisi dapat menambah pengetahuan mengenai kualitas laba. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Dapat digunakan sebagai bahan acuan yang digunakan oleh pihak 

pemangku kepentingan serta menambah informasi mengenai kualitas 

laba. 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1.  Landasan Teori 

 

2.1.1. Teori Sinyal 

Menurut (Brigham et al., 2011) teori sinyal yakni gelagat manajemen dalam 

penyampaian informasi. Menurut (Jogiyanto, 2014) Informasi yang 

diberikan dalam bentuk penyampaian maupun pengumuman akan 

memberikan sinyal untuk para pihak yang berkepentingan. Sinyal yang 

dimaksud adalah informasi yang dikirimkan oleh pihak internal kepada para 

investor agar tidak menimbulkan asimetri informasi oleh pihak luar. 

Asimetri informasi dapat dicegah dengan memberikan informasi yang dapat 

dipercaya. Informasi ini harus relevan dengan informasi yang ada pada 

akuntansi (Scott, 2015). Informasi yang disampaikan merupakan informasi 

baik maupun buruk namun berdasarkan fakta yang terjadi sebenarnya. 

Informasi yang jujur akan mempertahankan kepercayaan investor terhadap 

perusahaan.  

 

Banyak sekali informasi yang bisa dianggap sebagai sinyal seperti kualitas 

audit, struktur capital perusahaan, ketentuan deviden, dan berbagai 

informasi mengenai ramalan masa depan perusahaan  (Scott, 2015). Kualitas 

audit bisa menjadi salah satu sinyal dikarenakan perusahaan yang besar akan 
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menggunakan auditor dengan kualitas yang tinggi pula. Hal ini bisa 

membuat investor berfikir bahwa ketika suatu perusahaan mempunyai 

kualitas audit yang bagus akan memunculkan kepercayaan yang lebih 

kepada perusahaan. Struktur capital bisa dianggap sebagai sinyal 

dikarenakan struktur capital dapat memberikan perbandingan antara 

perbandingan modal sendiri dan modal asing. Selanjutnya mengenai 

deviden dimana para investor akan mengetahui kondisi perusahaan 

berdasarkan hasil dari deviden yang akan diberikan oleh perusahan. 

Selanjutnya mengenai ramalan masa depan perusahaan informasi penting 

dalam laporan keuangan salah satunya adalah laba. Melalui kualitas laba 

yang terkandung dalam laporaan keuangan akan mempegaruhi tindakan para 

investor kedepannya. 

 

2.1.2. Kualitas Laba 

Dalam laporan keuangan indikator laba merupakan bukti pencapaian kinerja 

perusahaan dalam satu periode. Laba merupakan pendapatan dikurangi 

beban. Dari laba ini dapat mencerminkan kinerja keuangan dalam suatu 

periode akuntansi. Laba sendiri bisa menjadi media bagi kepentingan 

beberapa pihak. Bagi pihak eksternal laba bisa menjadi media dalam 

pengambilan keputusan mengenai investasi kedepannya. Bagi pihak internal 

laba bisa digunakan sebagai media evaluasi kinerja perusahaan untuk lebih 

baik kedepannya.  

 

Para pengguna laporan keuangan memerlukan kualitas laba sebagai sarana 

keputusan baik untuk kepentingan  investasi atau kepentingan publik 
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(Nurochman & Solikhah, 2015). Laba yang mencerminkan keadaan yang 

sebenarnya adalah laba yang berkualitas (Irawati, 2012). Bisa dikatakan laba 

berkualitas bila mampu bertahan untuk kondisi di masa akan datang 

(Penman & Zhang, 2002).  

 

Kualitas laba dapat dilihat dari berbagai aspek (Schipper & Vincent, 2006). 

Kelompok yang pertama yaitu dilihat berdasarkan runtun-waktu laba yaitu 

melalui persistensi laba, kemampuan prediksi dan variabilitas. Kelompok 

selanjutnya dapat dipandang melalui aspek akrual dimana dapat diukur 

dengan discretionary accrual, rasio arus kas operasi dan sebagainya. 

Kelompok yang selanjutnya  dilihat dari segi rangka konseptual melalui 

konsep kualitatif. Kelompok yang terakhir dapat dilihat dari keputusan 

implementasi. 

 

Pada dasarnya laba yang berkualitas adalah hal penting yang harus 

diperhatikan. Karena laba yang berkualitas sangat mempengaruhi tindakan 

yang akan dilakukan oleh investor. Semakin perusahaan menghasilkan laba 

yang berkualitas maka diyakini akan menaikan nilai kepercayaan investor 

terhadap perusahaan. 

  

 

2.1.3. Leverage  

Hampir setiap perusahaan memiliki kewajiban atau hutang untuk mendanai 

operasional perusahaannya. Hutang adalah sumber dana eksternal yang 

diperoleh perusahaan dalam pengoperasiaan. Menurut (Munawir, 2010) 
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hutang merupakan sumber dana yang digunakan dalam pembiayaan tetapi 

dalam bentuk kewajiban yang wajib dikembalikan. Perlunya hutang 

biasanya dikarenakan entitas tidak mampu menjalankan operasional dengan 

hanya mengandalkan ekuitas. Tidak jarang banyak juga perusahaan yang 

memiliki hutang lebih banyak dibandingkan ekuitas. Tentu saja hal ini bisa 

saja dilakukan namun harus dengan perencanaan yang tepat. Penggunaan 

hutang harus diperhitungkan secara baik agar dapat menimbulkan hal yang 

bermanfaat bagi entitas.  

 

Jenis hutang yang pertama adalah hutang dengan jangka pendek, yaitu 

kewajiban pembayaran yang harus dibayar dalam satu siklus akuntansi 

(Martani et al., 2016). Hutang jangka pendek muncul dikarenakan 

operasional perusahaan seperti hutang kepada supplier dan sebagainya. 

hutang jangka pendek dapat berbentuk hutang bank, atau pihak lain. 

Selanjutnya ada hutang jangka panjang. Untuk pembayaran pembayaran 

kewajiban dengan perjanjian lebih dari satu siklus akuntansi atau periode 

dalam laporan keuangan dapat disebut dengan hutang jangka panjang. 

 

Manfaat berhutang sering disebut dengan menghasilkan leverage dimana 

merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan imbal hasil tanpa 

harus mengeluarkan investasi (Martani et al., 2016). Leverage atau disebut 

juga dengan solvabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam membayar 

hutang (Warren et al., 2017). Rasio ini dapat diukur dengan mnggunakan 

rasio liabilitas terhadap ekuitas. Leverage digunakan untuk 
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mengindikasikaan aset atau kegiatan perusahaan yang dibiayai oleh ekuitas 

dan liabilitas (Warren et al., 2017). Rasio ini juga menilai besaran hutang 

terhadap modal. Ketika besaran modal lebih besar dari hutang akan 

menimbulkan reaksi yang negative dari investor. Hal ini dikarenakan hutang 

lebih besar dibandingkan dengan modal. Dikarenakan hal ini akan 

mengakibatkan terjadinya kegagalan bayar yang terjadi di suatu perusahaan.  

 

2.1.4. Fee Audit 

Pemeriksaaan perusahaan dari segi manajemen dan akuntansi yang 

dilakukan oleh pihak lain yaitu KAP dan dilakukan dengan cara sistematis, 

kritis, dan memberikan pendapat disebut Audit (Sukrisno, 2012). Dalam 

menjalankan audit para audior diberikan pendapatan atas jasa yang biasa 

disebut dengan fee audit. (Ikatan Akuntan Publik Indonesia, 2016) 

perusahaan berkewajiban memberikan hak dalam bentuk imbalan terhadap 

KAP yang telah memberikan jasa terhadap perusahaan. Imbalan tersebut 

merupakan biaya yang diberikan oleh suatu entitas yang  diperuntukan atas  

jasa dalam bentuk audit yang telah diberikan oleh auditor. Fee Audit yang 

tinggi tergantung dari beberapa faktor seperti keahlian auditor, struktur KAP 

dan lain sebagainya (Permatasari & Astuti, 2018). Hal lain yang dapat 

mempengaruhi besaran fee audit adalah keahlian, resiko penugasan, 

kelengkapan jasa yang diberikan, struktur atau kebijakan dari KAP itu 

sendiri (Andriani & Nursiam, 2018).  

 

(Ikatan Akuntan Publik Indonesia, 2016)  mengatur cara penentuan imbalan 

jasa KAP dan perusahaan dalam Peraturan Pengurus No. 2 Tahun 2016 
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sebagai bentuk kesepakatan dengan klasifikasi sebagai berikut. Yang 

pertama pemberian biaya atas jasa yang diberikan dilakukan dimuka atau 

lumpsum. Yang kedua biaya yang diberikan harus berdasarkan jam kerja 

yang terrealisasi. Yang terakhir biaya yang diberikan harus sebsuai dengan 

ketentuan minimal dan maksimal jam kerja dari masing-masing perusahaan. 

 

Ketika kualitas auditor dalam mengaudit ditingkatkan maka akan membawa 

pengaruh terhadap manajemen perusahaan karena perusahaan akan 

meminimalisir kecurangan untuk mendapatkan opini yang bagus dari 

auditor (Mahendra & Suardikha, 2020). Semakin kompeten auditor maka 

perusahaan akan mengeluarkan fee audit yang lebih tinggi. Hal ini bisa 

menjadi pertimbangan oleh pihak manajemen dalam mengatur biaya yang 

akan dikeluarkan untuk menggunakan jasa audit dengan melihat kebutuhan 

yang diperlukan oleh entitas.  

 

2.2. Penelitian Terdahulu 

 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 
No Penulis Y X Sampel Kesimpulan 

1. (Novianti, 

2012) 

Kualitas 

Laba 

Size, Struktur 

Modal, Akrual, 

IOS 

Perusahaan 

yang bergerak 

di bidang 

Manufaktur 

dengan 

periode 

penelitian 

2008-2009 

 

Penelitian ini 

menghasilkan 

kualitas akrual dan 

IOS memiliki 

pengaruh terhadap 

kualitas laba. Lalu 

Size dan Struktur 

Modal tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap kualitas 

laba.  

2. (Dira & Astika, 

2014) 

Kualitas 

Laba 

Struktur 

Modal, 

Likuiditas, 

Pertumbuhan 

Laba, Ukuran 

Perusahaan 

Perusahaan 

yang bergerak 

di bidang 

Manufaktur 

dengan 

periode 

penelitian 

Penelitian ini 

menghasilkan 

bahwa size 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas 

laba. Pertumbuhan 

laba, Likuiditas, dan 
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2009-2011. Struktur modal tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap kualitas 

laba. 

3. (Kusmuriyanto 

& Agustina, 

2014) 

Kualitas 

Laba 

Struktur 

Modal, Ukuran 

Perusahaan, 

Likuiditas, 

ROA 

Sampel 

didapat dari 

sektor 

perbankan 

tahun 2009-

2011 

Hasil dari penelitian 

ini menyatakan 

bahwa Likuiditas 

dan Struktur Modal 

memiliki pengaruh  

terhadap kualitas 

laba. Lalu Size dan 

ROA tidak memiliki 

pengaruh terhadap 

kualitas laba. 

4. (Tuwentina & 

Wirama, 2014) 

Kualitas 

Laba 

Konvervatisme 

Akuntansi dan 

Good 

Corporate 

Governance 

Sampel 

didapat dari 

CGPI periode 

2008-2012 

Hasil penelitian ini 

adalah 

Konvervatisme 

Akuntansi memiliki 

pengaruh terhadap 

kualitas laba. Good 

Corporate 

Governance tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap kualitas 

laba 

5. (Silfi, 2016) Kualitas 

Laba 

Pertumbuhan 

Laba, Struktur 

Modal, 

Likuiditas, 

Komite Audit 

Perusahaan 

yang bergerak 

di bidang 

Manufaktur 

dengan 

periode 

penelitian 

2009-2011. 

Penelitian ini 

menyatakan komite 

audit dan likuiditas 

suatu perusahaan 

memiliki pengaruh 

terhadap kualitas 

laba. Sedangkan 

Pertumbuhan Laba 

dan Struktur Modal 

tidak memiliki  

pengaruh terhadap 

kualitas laba. 

6. (Wati & Putra, 

2017) 

 

 

Kualitas 

Laba 

Size, 

Leverage, dan 

Good 

Corporate 

Governance. 

Sampel 

didapat dari 

CGPI periode 

2010-2014. 

Hasil dari penelitian 

ini menyatakan 

bahwa GCG 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas 

laba. Size dan 

Leverage tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap kualitas 

laba. 

7. (Helina & 

Permanasari, 

2017) 

Kualitas 

Laba 

Keputusan 

Investasi, 

Accounting 

Convervation, 

Ukuran 

Perusahaan, 

Cash Holding, 

Financing, 

Current Ratio. 

Sampel 

didapat dari 

perusahaan 

Manufaktur 

yang terdaftar 

di BEI tahun 

2013-2015 

Hasil Penelitian ini 

menunjukan bahwa 

Ukuran Perusahaan, 

Cash Holding 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laba. Sedangkan 

Keputusan Investasi, 

Accounting 

Convervation, 

Financing, Current 
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Ratio tidak memiliki 

pengaruh terhadap 

kualitas laba 

perusahaan. 

8. (Soly & 

Wijaya, 2018) 

 

Kualitas 

Laba 

Board of 

Directors, 

Board of Size, 

Kepemilikan 

manajerial, 

Ukuran 

Perusahaan, 

Struktur 

Modal, 

Likuiditas, 

Pembayaran 

Deviden, ROA 

Sampel 

didapat dari 

perusahaan 

Manufaktur 

yang terdaftar 

di BEI tahun 

2012-2015 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukan 

bahwa Pembayaran 

Deviden dan ROA 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laba. Board of 

Directors, Board of 

Size, Kepemilikan 

manajerial, Ukuran 

Perusahaan, Struktur 

Modal, Likuiditas 

tidak berpengaruh 

terhadap kualitas 

laba. 

 

 

2.3. Kerangka Penelitian 

 

Pola pemikiran pada penelitian ini digambarkan oleh kerangka dibawah: 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

 

 

 

2.4.Hipotesis Penelitian 

 

Agar mengetahui dipengaruhi oleh apa saja variabel Y yaitu kualitas laba 

maka dibuatlah hipotesis penelitian. Pada kerangka penelitian telah 

ditemukan variabel independennya yaitu leverage, dan fee audit. Sedangkan 

untuk variabel dependen atau yang dipengaruhi adalah Kualitas Laba. Maka 

dirumuskan hipotesis untuk penelitian ini seperti dibawah: 

 

 

 

 

 

Leverage 
Kualitas Laba 

Fee Audit 



16 
 

2.4.1. Pengaruh Leverage terhadap Kualitas Laba 

Salah satu sinyal yang diberikan perusahaan adalah indikator hutang. 

Menurut (Munawir, 2010) hutang merupakan sumber dana yang berbentuk 

kewajiban. Semakin besar hutang perusahaan investor akan 

mempertanyakan bagaimana kemampuan hutang tersebut dalam membiayai 

perusahaan. Salah satu cara penilaian tersebut melalui leverage. Rasio ini 

mengindikasikaan aset atau kegiatan perusahaan yang dibiayai oleh ekuitas 

dan liabilitas (Warren et al., 2017). Dengan hal ini maka kita dapat 

menganalisis bagaimana kemampuan perusahaan tersebut dalam 

menggunakan hutang dibandingkan modal. Ketika hutang perusahaan lebih 

besar dibandingkan dengan modal perusahaan, maka akan menimbulkan 

suatu reaksi negative dari para investor. Karena hal ini dapat menimbulkan 

pemikiran bahwa perusahaan tidak mampu mengolah dana investor. Dengan 

adanya reaksi negative maka akan menurukan kualitas atas suatu  laba yang 

dihasilkan oleh entitas. Lalu ditarik hipotesis bahwa semakin tinggi leverage 

maka membuat kualitas laba perusahaan menurun. Menurut (Kusmuriyanto 

& Agustina, 2014) leverage memiliki pengaruh untuk kualitas laba. Hasil 

penelitian ini berbanding terbalik hasil dari (Wati & Putra, 2017) 

menyajikan sesunguhnya leverage tidak memiliki pengaruh untuk kualitas 

laba. Berdasarkan hal tersebut dan ketidakseragaman hasil dari para peneliti 

lalu dibuatlah hipotesis dengan ketentuan dibawah ini 

H1: Leverage berpengaruh negative terhadap kualitas laba. 
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2.4.2. Pengaruh Fee Audit terhadap kualitas laba. 

Fee audit dianggap sebagai salah satu indikator sinyal yang diberikan oleh 

perusahaan. Hal ini didasari pemikiran bahwa semakin besar fee audit akan 

membuat laporan keuangan dengan spesifikasi yang berkualitas. Fee Audit 

merupakan pendapatan atas jasa yang diberikan oleh KAP. Fee Audit yang 

di dapatkan tergantung dengan kompeten dan tidaknya auditor (Permatasari 

& Astuti, 2018). Semakin besar biaya akan menimbulkan kualitas laba yang 

besar juga. Semakin berkualitasnya audit yang akan diberikan kepada 

perusahaan maka akan mendorong perusahaan untuk bekerja lebih giat 

menghindari kecurangan agar tidak mempengaruhi hasil audit. Hal ini 

diduga dapat berpengaruh terhadap kualitas laba yang akan di hasilkan. 

Tingginya fee audit menimbulkan peningkatan kualitas laba entitas. 

H2 : Fee Audit berpengaruh positive terhadap kualitas laba. 

 

Tabel 2.  Hipotesis Penelitian 
Hipotesis 

H1 Leverage berpengaruh negative terhadap kualitas laba 

H2 Fee Audit berpengaruh positive kualitas laba 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian asosiatif digunakan dalam penelitian ini dilakukan secara 

kuantitatif yang analisisnya memakai data berbentuk angka yang diolah 

menggunakan metode statistika. Penelitian dengan asosiatif digunakan 

untuk melihat pengaruh hubungan antar variabel (Sugiyono, 2018).  

 

3.2. Jenis Data dan Sumber Data 

3.2.1. Jenis Data  

Data sekunder merupakan data pada penelitian kali ini yakni diperoleh 

melalui pihak lain, berupa laporan, profil, buku pedoman atau pustaka 

(Sugiyono, 2018). 

 

3.2.2. Sumber Data 

Annual Report perusahaan real estate dan property yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada periode 2011-2020 menjadi sumber data pada 

penelitian kali ini. 
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3.3. Populasi dan Teknik Sampling 

3.3.1. Populasi 

Untuk dapat menarik kesimpulan peneliti mempelajari dari suatu objek 

yang berkarakteristik dan berkualitas yang disebut dengan populasi 

(Sugiyono, 2018).  Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan 

Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2011 hingga 2020 dengan jumlah 63 perusahaan.  

 

3.3.2.  Teknik Sampling 

Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan Purposive Sampling. 

Teknik ini yakni menyeleksi populasi melalui kriteria sehingga 

menghasilkan sampel. Kriteria penentuan sampel: 

1. Perusahaan real estate dan property yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2011-2020 

2. Perusahaan yang laporan keuangannya tidak tersedia selama periode 

2011 hingga 2020. 

3. Perusahaan yang tidak menampakan komponen yang dibutuhkan dalam 

periode penelitian 

Tabel 3. Penentuan Jumlah Sampel Penelitian 
No. Kriteria 20 

11 

20 

12 

20 

13 

20 

14 

20 

15 

20 

16 

20 

17 

20 

18 

20 

19 

20 

20 

Total 

1. Perusahaan real 

estate dan 

property yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

(BEI) Tahun 

2011-2020 

34 

 

37 40 40 41 45 45 48 55 63 448 

2. Perusahaan yang 

laporan 

keuangannya 

tidak lengkap 

selama periode 

2011 hingga 2020 

13 8 9 3 3 1 0 0 1 32 (70) 
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3. Perusahaan yang 

tidak 

menampakan 

komponen yang 

dibutuhkan dalam 

periode penelitian 

5 5 5 5 5 6 6 6 7 7 (57) 

4. Data Outlier 3 1 6 7 9 6 7 6 8 3 (56) 

Jumlah Sampel 13 23 20 25 24 32 32 36 39 21 265 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan studi dokumentasi. 

Dilakukan dengan cara pengumpulan data keuangan tahunan perusahaan 

real estate dan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

tahun 2011-2020. 

 

3.5. Variabel Penelitian 

Suatu nilai yang memiliki variasi dan karakter yang dapat ditarik 

kesimpulan dan manfaat disebut variabel (Sugiyono, 2018). Dibawah ini 

tertera variabel pada penelitian ini: 

 

3.5.1. Variabel Dependen 

Variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel bebas disebut dengan 

variabel Dependen (Sugiyono, 2018). Penelitian ini menggunakan kualitas 

laba sebagai variabel dependen. 

 

3.5.2. Variabel Independen 

Timbulnya variabel dependen dikarenakan dipengaruhi oleh variabel lain 

yang disebut dengan variabel Independen (Sugiyono, 2018). Penelitian ini 

menggunakan Leverage dan Fee Audit sebagai variabel independen.  
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3.6. Definisi Konseptual  

Penjelasan konsep pada suatu penelitian disebut dengan definisi konseptual 

(Sugiyono, 2018).  Definisi konseptual penelitian ini: 

 

3.6.1. Kualitas Laba (y) 

Setiap perusahaan memiliki tujuan untuk mendapatkan laba. Ketika laba 

dalam perusahaan tersebut dapat mencerminkan keadadaan entitas dapat 

disimpulkan laba pada entitas tersebut memiliki kualitas yang tinggi 

(Irawati, 2012).  

 

3.6.2. Leverage (x2) 

leverage atau disebut juga dengan solvabilitas adalah kemampuan 

perusahaan dalam membayar hutang (Warren et al., 2017). Rasio ini dapat 

diukur dengan menggunakan rasio liabilitas terhadap ekuitas. Leverage 

mengindikasikaan aset atau kegiatan entitas yang dibiayai oleh ekuitas dan 

liabilitas (Warren et al., 2017). 

 

3.6.3. Fee Audit (x3) 

Fee Audit adalah pendapatan jasa audit oleh klient untuk perusahaan audit 

atau auditor. Besarnya Fee  Audit tergantung dengan kemampuan dan 

kualitas auditor (Permatasari & Astuti, 2018). Data tentang Fee Audit dapat 

ditemukan dalam catatan atas laporan keuangan di akun jasa professional. 

Faktanya di Indonesia tidak ada aturan khusus yang mewajibkan bahwa 
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pengungkapan Fee audit di dalam laporan keuangan atau dengan kata lain 

masih bersifat pengungkapan dengan suka rela. 

 

3.7. Definisi Operasional 

Pengukuran pada variabel penelitian dapat dijelaskan melalui definisi 

operasional. Dibawah ini merupakan definsi operasional pada penelitian: 

Tabel 4.  Definisi Operasional 
Konsep Definisi Variabel Skala 

Kualitas 

Laba 

Ketika laba dapat mencerminkan keadaan 

perusahaan disebut dengan kualitas laba. 

Mengukur kualitas laba menggunakan 

discretionary accruals menggunakan model 

Modified Jones (Jones, 1991). Langkah-

Langkahnya sebagai berikut: 

 

Langkah pertama adalah mencari Total Akrual 

 

Total Akrual=Laba-Arus Kas Operasi 

 

Setelah itu mengestimasi parameter spesifik 

perusahaan menggunakan: 

 

Total Akrual/Asett-1= α(1/ Asett-1) + α2((Perubahan 

pendapatan - Perubahan piutang)/ Asett-1) + 

α3(Aset tetap/ Asett-1) + ε 

 

Setelah mendapatkan hasil dari parameter spesifik 

maka masukan kembali kedalam rumus dan akan 

mendapatkan Non Discretionary Accruals. 

 

Lalu langkah selanjutnya adalah mencari 

Discretionary Acrual, 

 

Discretionary Accrual= (Total Acrual/Total Aset 

tahun sebelumnya) – Non Discretionary Accrual 

 

Rasio 

Leverage Hutang adalah suatu kewajiban entitas yang di 

dapat dari sumber dana eksternal entitas. Rasio 

leverage penelitian ini menggunakan (Kasmir, 

2014). 

  

𝐿𝑒𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 =  
Total Hutang

Total Modal
 

 

Rasio 

Fee Audit Setelah memberikan jasa audit, auditor akan 

mendapatkan imbalan dari perusahaan imbalan 

tersebut disebut dengan fee audit. Dalam 

penelitian ini diukur melalui: 

 

𝐹𝑒𝑒 Audit = Ln(Jasa 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑒𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙) 

Rasio 
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3.8. Metode Analisis Data 

 

3.8.1. Uji statistik deskriptif 

Dalam suatu penelitian menggunakan uji statistik deskriptif dalam 

mendeskripsikan data penelitian melalui nilai standar deviasi maksimum, 

minimum, dan rata-rata. 

 

3.8.2. Uji Asumsi Klasik 

3.8.2.1. Uji Normalitas 

Uji ini digunakan dalam menilai pendistribusian data penelitian. Uji 

Normalitas penelitian ini adalah Kolmogorov-Smirnov, menggunakan 

ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika hasil dari Asymp Sig (2-tailed) lebih dari 0,05 Bisa ditarik 

kesimpulan data penelitian tidak terdistribusi normal. 

b. Jika hasil dari Asymp Sig (2-tailed) kurang dari 0,05 Bisa ditarik 

kesimpulan data penelitian terdistribusi Normal 

 

3.8.2.2 Uji Multikolinearitas 

Korelasi antar variabel x diuji menggunakan Uji Multikolinearitas. 

Ketentuan dari uji Multikolinearitas adalah sebagai berikut: 

a. Jika hasil dari VIF melebihi dari 10 dinyatakan data mengalami 

multikolinearitas 

b. Jika hasil dari VIF kurang dari 10 dinyatakan data tidak mengalami 

multikolinearitas 
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3.8.2.3 Uji Autokorelasi 

Dalam suatu penelitian harus diketahui apakah ada korelasi antara residual 

pengamatan hal ini dapat dilihat melalui uji ini. Durbin Watson digunkan 

dalam penelitian ini dengan ketentuan  

a. Jika d memiliki angka cenderung kecil dari dL, maka ditarik 

benang merah terjadi autokorelasi positif 

b. Jika d memiliki angka cenderung besar dari 4 – dL, maka 

disimpulkan bahwa data penelitian terjadi autokorelasi negative 

c. dU lebih kecil dari d, dan d memiliki angka cenderung kecil dari 4 

– dU, maka ditarik benang merah pada data penelitian lulus uji autokorelasi. 

d. dL memiliki nilai cenderung kecil dari d, dan d memiliki nilai 

cenderung kecil dari dU atau 4 besar sama dengan dU, dU memiliki nilai 

cenderung kecil dari d, d memiliki nilai cenderung  kecil dari 4 – dL, maka 

data tidak menyakinkan. 

 

3.8.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

Pada suatu penelitian yang menggunakan asumsi klasik akan ada uji yang 

dapat menilai ketidaksamaan dari residual uji ini dinamakan Uji 

Heteroskedastisitas. Penelitian kali ini menggunakan Uji glejser dengan 

ketentuan ketika variabel bebas memiliki absolut residual dengan angka 

cenderung lebih dari nilai 0,05 maka bebas dari heteroskedastisitas. 
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3.9. Analisis Regresi Berganda 

 

Uji ini merupakan bentuk statistik yang dipergunakan untuk mengetahui 

besaran pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Model penelitian Analisis 

Regresi Berganda adalah sebagai berikut: 

Y = α + βx1 + βx2 + e 

 

Ketentuan : 

Y = Kualitas Laba 

α = Bilangan konstanta  

β1,βx2, = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 

X1 = Leverage (Variabel bebas) 

X2 = Fee Audit (Variabel bebas) 

e = Error (kesalahan penggangu) 

 

 

3.10. Pengujian Hipotesis 

 

3.10.1. Uji F-statistik  

Dalam pengujian hipotesis dilakukan suatu uji untuk menilai apakah 

penelitian tersebut layak atau tidak dilakukan, Uji tersebut disebut dengan 

Uji F-Statistik. Ketentuan dalam mendeskripsikan hasil Uji F-Statistik 

adalah ketika hasil uji menunjukan kurang dari 0,05 maka penelitian 

tersebut layak model uji dan memiliki pengaruh secara bersama terhadap 

variabel Y. 
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3.10.2. Uji t 

Uji ini digunakan agar mengetahui bagaimana Variabel X mempengaruhi 

Variabel Y (Ghozali, 2013). Kriteria penerimaan atau penolakan H0 yaitu 

sebagai berikut: 

Penilaian pertama dapat dilihat berdasarkan arah pengaruh apakah positif 

atau negative melalui kriteria sebagai berikut. 

a. Ketika t hitung  lebih kecil dari t tabel atau nilai dari negative t hitung 

cenderung lebih besar dari nilai negative t tabel, maka dapat diambil 

kesimpulan jika H0 diterima. 

b. Ketika  dari t hitung lebih besar dari t tabel atau nilai dari negative t 

hitung lebih kecil dari nilai negative t tabel, maka dapat diambil 

kesimpuan jika H0 ditolak. 

 

Selanjutnya untuk melihat signifikansi pada hasil penelitian dapat dilihat 

berdasarkan kriteria berikut: 

a. Ketika nilai dari  p-value tidak signifikan atau dalam angka dinyatakan 

lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan H0 diterima.  

Kesimpulannya p variabel penelitian tidak berpengaruh signifikan. 

b. Ketika nilai dari Jika p-value signifikan atau dalam angka dinyatakan 

lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan H0 ditolak.  

Kesimpulannya p variabel penelitian berpengaruh signifikan. 
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3.10.3. Koefisien determinasi (R²) 

Dalam penelitian ini akan dilakukan uji yang menilai kemampuan dalam 

suatu model penelitian untuk menerangkan variabel (Ghozali, 2013). 

Dalam memperhatikan hasi uji koefisien determinasi bisa ditarik 

kesimpulan semakin mendekati nilai adjusted R2 1 maka model penelitian 

ini dianggap mampu menerangkan variabel.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Setelah diadakanya penelitian ini maka kesimpulan yang dapat 

diberikan adalah:  

1. Dari hasil penelitian maka disimpulkan bahwa leverage memiliki 

pengaruh untuk kualitas laba. Pengaruh yang diberikan oleh 

leverage bersifat negative dengan kata lain ketika rasio dari hutang 

atas modal naik maka akan menurunkan kualitas dari laba suatu 

perusahaan. 

2. Fee Audit setelah diteliti lebih lanjut menunjukan hasil bahwa tidak 

memiliki pengaruh untuk kualitas atas laba suatu perusahaan. 

 

5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk berbagai pihak dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebaiknya mempertimbangkan untuk memasukan tahun 2021 sehingga 

kita dapat melihat bagaimana dampak dari pandemic covid-19 terhadap 

kualitas laba. 
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2. Bagi Investor 

Investor diharapkan untuk lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan 

berinvestasi di perusahaan Property dan Real Estate. Ada baiknya 

dilakukan observasi kembali mengenai kualitas laba. 

 

3. Bagi Perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian, leverage berpengaruh negative terhadap 

kualitas laba. Mengidentifikasikan bahwa pengelolaan hutang pada suatu 

perusahaan sangat berdampak pada laba yang akan dihasikan. Maka 

perusahaan diharapkan dapat mengestimasi dengan tapat mengenai 

hutang perusahaan agar dapat terkelola dengan baik. 
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